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Abstrak

Pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk mendorong usaha pembuatan krupuk bawang merupakan
usaha rumahan yang banyak dilakukan oleh masyarakat di Mojosari. Permasalahan yang dihadapi Mitra yakni
kondisi persaingan yang ketat menuntut usaha pembuatan krupuk bawang untuk aktif dalam melakukan
terobosan dan inovasi dan branding terhadap produk, hal ini dilakukan agar produk krupuk bawang tetap
diminati oleh konsumen rumah makan serta dapat dengan mudah di order kembali jika konsumen merasa cocok
dengan rasa krupuk bawang. Metode yang digunakan adalah dengan memberikan pendampingan kepada mitra
yang berada di kecamatan mojosari. Pelaksanaan dimulai dengan observasi pada mitra hingga pemasaran serta
pelatihan pengelolaan keuangan. Luaran adalah solusi atas permasalahan yang sedang terjadi, publikasi ilmiah
melalui jurnal Sinta, peningkatan kualitas dan kuantitas manajemen usaha dan produk, peningkatan penerapan
IPTEK, serta peningkatan nilai miitra dari segi ekonomi maupun sosial. Hasil pemberdayaan menunjukkan,
pendampingan tentang pengelolaan keuangan yang baik dari usaha mereka (mulai dari proses pengelolaan
produksi, pembukuan sederhana, pemasaran efektif dan inspirasi penegusaha sukses) dengan mendatangkan para
pakar yang kompeten untuk mendongkrak usaha mereka. pendampingan yang dilakukan kepada mitra untuk
memasarkan produk secara online mampu meningkatkan jangkauan pasar lebih luas. Evaluasi pelaksanaan
kegiatan ini menghasilkan peningkatan varian dan kualitas produk krupuk bawang lebih baik. Kemasan dan label
produk krupuk bawang lebik baik Peningkatan kemampuan pemasaran digital secara sederhana. Pendampingan
pembukuan sederhana yang diberikan kepada mitra mampu diaplikasikan dengan baik pada usaha krupuk
bawang, sehingga produk yang diproduksi menjadi produk yang layak jual dan berkualitas
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PENDAHULUAN

Pengabdian masyarakat merupakan jalan
untuk meningkatkan manfaat yang terencana,
konsisten dan keberlanjutan. Kelompok UMKM
(Usaha Menengah Kecil Mikro) adalah subjek
pembangunan ekonomi, sehingga sangat penting

untuk ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya,
karena dengan adanya UMKM ini sanggup
menggerakkan ekonomi seluruh lapisan masyarakat.
Situasi Mojosari didominasi oleh wilayah yang
cukup padat penduduk, terdapat sekitar 19 desa, dan
termasuk daerah yang sangat potensial untuk
pertanian dan perkebunan, wilayah Mojosari
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berbatasan langusng dengan Sidoarjo. keberadaan
pasar menjadi pusat ekonomi masyarakat, sehingga
banyak jenis usaha disana, tak terkecuali kerupuk
bawang, yang turut mengambil bagian dalam
pertumbuhan ekonomi daerah Mojokerto. Mitra
PKM CSR memahami bahwa dalam meningkatkan
usaha krupuk bawang dibutuhkan effort yang sangat
tinggi sehingga dapat diterima oleh konsumen,
kualitas menjadi bagian yang sangat penting dan
merupakan cara yang sangat penting untuk
dikembangan lebih dalam lagi

UMKM bidang kuliner adalah kelompok
usaha yang terus semakin tumbuh pesat, diperlukan
dorongan yang kuat agar bisa membawa manfaat
positif kegiatan pembuatan krupuk bawang banyak
dilakukan oleh pengusaha rumahan, Kkarena
konsumen krupuk bawang sangat bervariasi mulai
dari kalangan keluarga dan warung- warung rumah
makan. Persaingan pada bisnis krupuk bawang
cukup  ketat, ditandai  dengan  semakin
bermunculannya usaha serupa. Pelaku usaha pada
bisnis ini dituntut untuk banyak belajar tentang
proses dan persoalan mengenai pemasaran produk,
serta memahami seluk beluk pembuatan dan inovasi
dari berbagai macam varian krupuk bawang. Karena
saat ini krupuk bawang yang ditawarkan di pasar
sangat menarik selera konsumen dan di kemas
menarik serta diberi label yang menarik. Namun
untuk tetap bertahan di pasar, dibutuhkan
kemampuan untuk memasarkan produk dengan baik
serta sistem branding yang tepat.

Urgensi dalam meningkatkan kualitas
UMKM kerupuk bawang mendorong peningkatan
usaha sehingga mitra dapat merasakan manfaat
jangka panjang yang dilakukan oleh pelaksana
PKM-CSR, literasi digital adalah solusi untuk
meningkatkan kapasitas usaha krupuk bawang,
namunn sebelum masuk ke rana digital, terlebih
dahulu mitra memahami beberapa komponen dasar
yang digunakan untuk meningkatan potensi yang
dimiliki oleh UMKM krupuk bawang ini yakni:

Faktor penting dalam menjalankan bisnis
ini lebih banyak mengandalkan dari modal sendiri,
atau meminjam dari keluarga, kerabat, atau kenalan.
Selain itu juga berasal dari uang muka pemesan.
Sedangkan untuk bisa mendapatkan sumber
pendanaan dari lembaga keuangan formal seperti
bank atau lembaga keuangan mikro,masih sulit.

Karena pada umumnya lembaga keuangan formal
mensyaratkan adanya kelengkapan administrasi
(Kementrian Perdagangan, 2013).

Usaha kecil ini tidak pernah melakukan
pencatatan laporan keuangan secara sistematis.
Karena tidak memiliki kemampuan untuk menyusun
laporan keuangan. Catatan hanya dibuat sekedarnya
sehingga kemajuan usahanya sulit diketahui dan
diukur.

No. Aspek Permasalahan Solusi
Permasalahan
Varian dan rasa dari Membantu
krupuk bawang memberikan refrensi
1 Produksi masih terlalu umum krupuk bawang
digunakan oleh beraneka varian rasa
kompetitor
Mitra tidak Pembinaan kepada
menguasai saluran mitra mengenai
2 Pemasaran distribusi dan lemah promosi melalui
dalam hal berbagai media daring
pemasaran
Mitra tidak memiliki | Pelatihan pembukuan
kemampuan untuk secara sederhana
menyusun laporan kepada mitra dimulai
3 Keuangan
keuangan secara secara sederhana dan
runtut dan terperinci digital

Tabel 1 (Permasalahan Mitra)

Solusi yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan mitra:

1. Pendampingan kewirausahaan dilakukan
untuk  meningkatkan  pemahaman  dan
keterampilan dalam menjalankan usaha.
Materi  kewirausahaan yang diberikan
mencakup konsep dasar kewirausahaan,
kreativitas dan inovasi, motivasi
kewirausahaan, serta usaha kecil (Hamid &
Susilo, 2015)

2. Pembuatan desain kemasan produk krupuk
bawang ditujukan untuk peningkatan
pemahaman dan pengetahuan mengenai
produk dan juga lokasi dan nomor yang dapat
dihubungi ketika konsumen ingin melakukan
pembelian secara berulang.

3. Pelatihan manajemen pemasaran ditujukan
kepada peningkatan  pemahaman dan
pengetahuan dalam bidang pemasaran.
Materi pelatihan mencakup konsep dasar
pemasaran, proses perencanaan pemasaran,
analisis peluang pasar, dan perencanaan
strategi pemasaran (Balgis & Sartono, 2020
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4. Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
dan pengetahuan mengenai arti pentingnya
laporan  keuangan, selain itu untuk
menanamkan kesadaran kepada usaha kecil
penghasil roti dan krupuk bawang bahwa
penyusunan laporan  keuangan adalah
merupakan kebutuhan dan unsur penting
untuk mengetahui kemajuan usaha (Sarinah
et al.,2019)

METODE

Metode pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat menggunakan beberapa
strategi dalam pelaksanaan program PKM-CSR,
dengan tujuan untuk memberikan tahapan-tahapan
pemahaman dan mempraktekkan pelaksanaan yang
dilakukan oleh Mitra, diantaranya adalah:

1. Pendampingan peningkatan keterampilan dan
manajemen pemasaran pada usaha rumahan
krupuk bawang. Mitra pengusaha krupuk
bawang membutuhkan pemahaman akan
pentingnya mendorong peningkatan usaha,
sehingga dalam pendampingan akan terjadi
tukar pikiran. Pendampingan kewirausahaan
yang diberikan mencakup konsep dasar
kewirausahaan, kreativitas dan inovasi,
motivasi kewirausahaan, serta usaha Kkecil.
Diskusi  kewirausahaan dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
manajerial dalam menjalankan usaha.

2. Pembuatan desain kemasan ditujukan kepada
peningkatan pemahaman dan pengetahuan
dalam bidang pembuatan kemasan dan

kemasan yang menarik sangat berpotensi untuk
mendorong kenaikan pelanggan secara efektif.

Pelatihan manajemen pemasaran ditujukan
kepada Mitra untuk peningkatan pemahaman

Gambar 1Produk Krupuk Bawang Sebelum Pelatihan

dan pengetahuan dalam bidang pemasaran.
Materi pelatinan mencakup konsep dasar
pemasaran, pProses perencanaan pemasaran,
analisis peluang pasar, dan perencanaan
strategi pemasaran.

Mempraktekkan langsung bagaimana cara
memulai pelatihan peningkatan keterampilan
dan manajemen pemasaran pada usaha
rumahan penghasil krupuk bawang. Pelatihan
ini diikuti oleh mitra kami ibu Muhaimin yang
berada di Mojosari Kab. mojokerto. Kegiatan
ini melibatkan tim pelaksana dan mahasiswa
dalam wupaya menjalin kerjasama dengan
masyarakat setempat

Pelatihan  Penyusunan laporan keuangan
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
dan pengetahuan mengenai arti pentingnya
laporan  keuangan, selain itu  untuk
menanamkan kesadaran kepada usaha kecil
penghasil krupuk bawang bahwa penyusunan
laporan keuangan adalah merupakan kebutuhan
dan unsur penting untuk mengetahui kemajuan
usaha. Pengabdian peningkatan keterampilan
dan manajemen pemasaran pada usaha
rumahan penghasil krupuk bawang,
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan
di Mojosari Kabupaten Mojokerto.

Pelaksanaan program PKM-CSR yang dilakukan

branding produk. Materi pelatihan mencakup menyampaikan evaluasi terhadap hasil pelatihan
mengetahui aplikasi yang digunakan untuk yang dilakukan dan dampak yang dirasakan oleh
membuat desain kemasan sekaligus cara mitra, evaluasi yang dilakukan bukan hanya semata

,mengoperasikan aplikasi tersebut. Tahapan
metode ini akan mendorong mitra untuk lebih
dikenal produknya menggunakan desain

untuk mengukur usaha Mitra secara keberlanjutan
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pelaksanaan pengabdian masyarakat pada
mitra UMKM menciptakan pola peningkatan

K.
Gambar 3Kru
Terbaru

produktivitas dan perkembangan usaha, hal tersebut
sesuai dengan kegiatan yang dilakukan, berdasarkan
hasil tersebut maka diperoleh, Mitra menggunkan
plastik yang sederhana tanpa disadari dengan
kemasan sederhana akan memposisikan produk
sebagai produk biasa bukan unggulan. Penggunaan
desain kemasan yang baik pasti akan membuat
pelanggan semakin tertarik terhadap produk yang
dijual

Peningkatan kualitas produk krupuk bawang
merupakan komponen yang penting dalam
meningkatkan kualitas produk, sebelum masuk ke
peningkatan keterampilan pelaksana melakukan
diskusi dengan mitra untuk mengetahui seberapa
paham dan apa yang dibutuhkan oleh mitra dalam
peningkatan usahanya. Produk krupuk bawang pada
gambar 1 diatas masih sangat tradisional, dnegan
menjual produk sangat sederhana, menggunakan
plastik tipis dengan biaya yang terjangkau, dampak
buruk yang terjadi adalah ketahanan produk masih
tergolong rendah, maksimal bertahan 3-4 hari, lebih
dari itu sangat berpotensi untuk melempem,
sehingga pelanggan tidak akan membeli produk
yang sudah tidak layak konsumsi. walau lebih
murah akan tetapi ketahanan produk jangka panjang
sulit untuk didapatkan.

Setelah mendapatkan pelatihan, Mitra jadi
lebih paham terkait ketahanan produk sehingga
menggunakan plastik kemasan yang lebih tebal dan
dikemas lebih menarik, sehingga konsumen akan
menyukai produk yang dijual, harga yang
ditawarkan lebih tinggi, akan tetapi produk yang
dikemas apik, lebih tahan lama dan pastinya dapat
diberi varian rasa yang lebih banyak.

Gambar 2Desain Label Kemasan Krupuk Bawang

Tahap berikutnya manajemen pemasaran
adalah langkah selanjutnya dalam pengabdian
masyarakat, sebagai cara untuk meningkatkan hasil
penjualan maka yang dilakukan oleh mitra adalah
dengan cara menggunakan media sosial maupun
perangkat digital lain untuk mendorong supaya
masyarakat lebih mengenal produk krupuk bawang.
Selain itu agar kepercayaan pelanggan meningkat
maka akses untuk mendapatkan informasi terkait
produk yang dijual menggunakan desain kemasan
yang paling menonjol dalam sebuah produksi. Mitra
menggunakan kemasan.

Pelatihan  keuangan dalam penyusan
laporan keuangan. Laporan keuangan secara
sederhana  mampu  mendorong  pentingnya
pencatatan dan histori dari kegiatan usaha.
Pencatatan keuangan secara sederhana dilakuan
sebagai upaya awal sebelum masuk ke ranah digital,
yakni menggunakan perangkat smartphone dalam
melakukan pencatatan keuangan. urgensinya adalah
dengan menggunakan smartphone maka akan lebih
mudah karena banyak software yang menyediakan
kemudahan dalam melakukan pencatatan secara
digital.Permasalahan klasik usaha UMKM adalah
bagaiman jiwa kewirausahaan yang masih sangat
tradisional, sehingga yang dilakukan berikutnya
adalah mendorong peningkatan manajerial terutama
dalam pelatihan keuangan dan menjalankan usaha,
dengan adanya pelatihan kuangan maka akan
terbentuk semangat berwirausaha, mendorong
kreativitas serta inovasi yang suatu saat mampu
meningkatkan kapasitas usaha mitra. Langkah ini
digalakkan dengan baik sehingga dapat tercapai apa
yang diharapkan dalam proses kegiatan pengabdian
kepada msayarakat.

Evaluasi
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Tahap Selanjutnya adalah evaluasi yang
diberikan mengenai hasil yang diperoleh yakni:
Permasalahan yang dihadapi mitra pemberdayaan
masyarakat merupakan permasalahan klasik yang
dihadapai UMKM saat ini, ditengah kemajuan
informasi menjadi potensi yang harus mampu
dikembangkan dengan optimal, segala upaya
diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan
terkait produk, kualitas, pemasaran, serta keuangan
yang dimiliki oleh mitra. Upaya untuk memberikan
mafaat yang besar bagi mitra dapat diwujudkan
dnegan memberikan pemahaman serta
pemberdayaan, sehingga mitra mendapatkan
kemudahan akses dan pengelolaan terhadap usaha
yang digeluti.

Evaluasi tentang pemahaman mitra yang
sebelumnya masih jangka pendek, produk yang
dijual hanya memiliki sedikit varian, sehingga
potensi untuk diterima oleh masyarakat tidak
meningkat, sehingga berdasarkan evaluasi tersebut
pelaksana melakukan diskusi untuk mendorong
supaya mitra bisa meningkatkan varian produk yang
dimiliki, terbukti Mitra mampu mendorong
transformasi dalam:

1. Peningkatan varian dan kualitas produk
krupuk bawang lebih baik
2. Kemasan dan label produk krupuk bawang
lebik baik
3. Peningkatan kemampuan pemasaran digital
secara sederhana
4. Pendampingan pembukuan sederhana dan
digital kepada mitra
Keberlanjutan program mitra merupakan komponen
yang sangat penting sehingga dengan evaluasi yang
sesuai dengan yang dibutuhkan mitra maka akan
memberikan dampak luas dalam mendorong
kemajuan usaha mitra dan yang paling penting akan
mendorong kemandirian mitra dalam menjalankan
usaha secara jangka panjang.
KESIMPULAN
Berdasarkan sasaran yang dipilih dalam
kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari
beberapa capaian diantaranya:

1. Pelaksanaan program pemberdayaan untuk
mengembangkan usaha mitra UMKM
kerupuk bawang di Mojosari dalam upaya
untuk mewujudkan dan meningkatkan
kualitas  pendidikan  sehingga  pola
manfaatnya dapat dirasakan.

2. Digitalisasi UMKM pada mitra bertujuan
untuk mendingkatkan kapasitas usaha
sehingga dapat mendorong peningkatan
ekonomi lebih baik

3. Peluang dalam mengembangkan usaha
sangat tinggi karena minat pasar cukup
banyak dan masih belum mampu terserap
oleh pasar sehingga sangat potensial untuk
ditingkatkan

4. Mendorong peningkatan jaringan untuk
dapat dirasakan manfaatnya lebih banyak
lagi.

SARAN

Berdasarkan  hasil  kesimpulan  yang
diperoleh maka saran yang dapat kami berikan:

1. Mitra pemberdayaan mampu memahami
permasalahan serta potensi pengembangan
usaha, dengan memanfaatkan potensi ekonomi
digital sehingga dapat lebih maju dan semakin
produktif.

2. Peran pemerintah daerah dalam menggerakkan
ekonomi kreatif lebih efktif, sehingga UMKM
dapat bersaing dengan mamanfaatkan media
digital.

3. Pelaksanaan selanjutnya mampu menggali
potensi pemberdayaan masyarakat lebih
maksimal dan dikembangkan supaya lebih
produktif

4. Civitas akademi pendidikan tinggi dapat
membina lebih banyak lagi para UMKM yang
bergerak dan mendapatkan banyak manfaat
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